BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa Pengembangan Budaya Sekolah Berbasis Multietnis di SMK
Salafiyah Syafi’iyah antara lain sebagai berikut:

1. Pengembangan budaya sekolah berbasis multietnis dalam kegiatan
intrakurikuler
Dalam pengembangan budaya sekolah berbasis multietnis dalam kegiatan
intrakurikuler di SMK Salafiyah Syafi’iyah dalam hal ini proses
pembelajaran didalam kelas guru-guru menerapkan budaya salam,
membiasakan siswa sebelum belajar berdo’a agar pembelajaran yang akan
dilaksanakan akan berjalan dengan baik. Dalam pengembangan budaya
sekolah berbasis multietnis pada program pembelajaran diluar kelas tidak
semua guru mata pelajaran melaksanakan pembelajaran diluar kelas hanya
mata pelajaran tertentu saja yang dilaksanakan diluar kelas yaitu seperti
mata pelajaran Penjaskes, selebihnya guru hanya menekankan pada
pembentukan sikap.

2. Pengembangan budaya sekolah berbasis multietnis dalam kegiatan
ekstrakurikuler
Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan dalam penerapan
budaya sekolah berbasis Multietnis yakni: kegiatan olahraga, kegiatan
kesenian, kegiatan kepramukaan, dan kegiatan kerohanian. Dalam

kegiatan ini tentunya warga sekolah dan masyarakat saling bekerja sama
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dan saling mendukung sehingga apa yang ingin diwujudkan oleh sekolah
dapat tercapai sesuai tujuan yang diinginkan bersama.

3. Faktor pendukung dalam pengembangan budaya sekolah berbasis
multietnis di SMK Salafiyah Syafi’iyah
Keunggulan sekolah tidak semata-mata didukung oleh faktor dalam
sekolah saja akan tetapi didukung juga oleh faktor ekstern sekolah. Faktor
intern sekolah meliputi faktor lingkungan sekolah, tenaga pendidik, dan
sarana dan prasarana. Sedangkan faktor ekstern sekolah meliputi dukungan
dari orangtua dan dukungan dari masyarakat.

B. Saran
Berdasarkan paparan data, hasil penelitian serta kesimpulan hasil

penelitian, beberapa saran yang direkomendasikan pada pihak-pihak terkait yaitu:

1. Sebaiknya sekolah dan khususnya kepala sekolah dan guru terus berupaya
mengembangkan cara-cara dalam internalisasi nilai budaya. Pendekatan
yang variatif yang dilakukan tentunya akan menambah inisiatif dari siswa
dalam mengembangkan nilai-nilai positif dalam dirinya.

2. Sebaiknya guru dan kepala sekolah turut aktif dalam memajukan kegiatan-
kegiatan yang ada disekolah. Yaitu mengaktifkan kembali ekstrakurikuler
penting yang pernah kurang aktif lagi.

3. Sebaiknya sekolah terus mengupayakan koordinasi dengan orang tua serta
memperhatikan ketersediaan sarana dan prasarana dalam kegiatan

pengembangan budaya sekolah di SMK Salafiyah Syafi’iyah
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